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Ujian Dolar Ada Di Data 
Malam ini



EURUSD bergerak menguat tipis di atas 1.1680 pada hari ini, 
didukung data CPI Zona Euro April yang naik ke laju tercepat 
dalam 2.5 tahun dan tingkat pengangguran yang mencapai rekor 
terendah, memperkuat ekspektasi hawkish ECB menjelang 
pidato Presiden Christine Lagarde di Frankfurt. Namun penguatan 
lanjutan tertahan oleh permintaan safe haven Dolar AS akibat 
gencatan senjata AS-Iran yang kembali goyah. Secara teknikal, 
resistensi terdekat di 1.1700–1.1720 dan support di 1.1645–1.1620.

GBPUSD bergerak menguat tipis di sekitar 1.3530 pada 
perdagangan hari ini, ditopang sikap hawkish BoE yang 
mempertahankan suku bunga di 3.75% dan pelemahan moderat 
Dolar AS setelah AS membantah laporan serangan terhadap kapal 
perangnya di Selat Hormuz. Namun eskalasi ketegangan 
geopolitik AS-Iran yang mendorong permintaan safe haven 
membatasi penguatan lebih lanjut Pound Sterling. Secara 
teknikal, resistensi terdekat di 1.3550 dan support di level 1.3510. 

USDJPY bergerak sideways di sekitar 157.10 pada hari ini, akibat 
tarik-menarik dua sentimen berlawanan, intervensi aktif 
Kementerian Keuangan Jepang yang menstabilkan nilai tukar 
pasca lonjakan ke 160.72, berhadapan dengan inflasi inti Tokyo 
yang melemah ke 1.0% sehingga mengikis ekspektasi kenaikan 
suku bunga BoJ. Ekspektasi hawkish The Fed membatasi 
pergerakan dalam kisaran sempit. Secara teknikal, resistensi di 
157.50–157.70 dan support di 156.50–156.30. 



Harga minyak mentah bergerak melemah tipis di bawah $105 
pada hari ini, tertekan kekhawatiran permintaan global setelah 
data manufaktur AS dan China menunjukkan perlambatan lebih 
dalam dari perkiraan. Meski eskalasi konflik AS-Iran di Selat 
Hormuz sempat memicu lonjakan harga hingga di atas $107 di 
awal pekan, pasar mulai menyesuaikan posisi setelah AS 
membantah laporan serangan terhadap kapal perangnya. 
Ekspektasi hawkish The Fed yang memperkuat Dolar AS turut 
menekan komoditas berdenominasi greenback ini. Bank Dunia 
memproyeksikan gangguan pasokan terparah mereda sekitar 
bulan mei 2026, membatasi reli lebih lanjut. Secara teknikal, 
resistensi terdekat di $106–$108 dan support di level $102–$100. 

Harga emas bergerak menguat tipis di atas $4.500 pada hari ini, 
ditopang permintaan safe haven di tengah ketidakpastian 
kebijakan perdagangan global yang masih membayangi 
sentimen pasar. Pelemahan moderat Dolar AS memberi ruang 
bagi logam mulia untuk bertahan di zona ini, meski penguatan 
lanjutan tertahan ekspektasi The Fed mempertahankan suku 
bunga tinggi lebih lama. Sejumlah pejabat Fed menekankan 
kehati-hatian dalam pemangkasan suku bunga di tengah data 
ketenagakerjaan AS yang solid, turut membatasi reli emas. Pasar 
menahan aksi beli agresif menjelang rilis data ekonomi penting 
pekan ini. Secara teknikal, resistensi terdekat di $4.530–$4.550 
dan support kuat di zona $4.470–$4.450. 



Indeks Dolar AS (DXY) bergerak melemah di sekitar level 98.40 
pada hari ini, tertekan oleh meredanya sebagian ketegangan 
geopolitik AS-Iran setelah AS membantah laporan serangan 
terhadap kapal perangnya di Selat Hormuz, mengurangi 
permintaan safe haven terhadap greenback. Pelemahan data 
manufaktur AS yang di bawah ekspektasi turut memperburuk 
prospek pertumbuhan ekonomi Amerika, menekan daya tarik 
dolar. Ketidakpastian arah kebijakan The Fed di tengah sinyal 
stagflasi yang bercampur antara inflasi tinggi dan pertumbuhan 
yang melambat membatasi penguatan lebih lanjut DXY. Secara 
teknikal, resistensi terdekat di 98.80–99.00 dan support kritis di 
zona 97.80–97.50. 

Pasar bergerak waspada pekan ini seiring data ekonomi penting 
yang akan dirilis, termasuk NFP April dan CPI AS. The Fed untuk 
ketiga kalinya menahan suku bunga di kisaran 3.50%–3.75%, 
meski keputusan tidak bulat karena Gubernur Miran memilih 
pemangkasan 25 bps sementara tiga anggota menolak indikasi 
pelonggaran ke depan. PDB AS tumbuh 2.0% annualized di Q1 
2026, melampaui Q4 2025 sebesar 0.5%, namun di bawah 
proyeksi 2.2%, mengisyaratkan perlambatan nyata. Tekanan 
stagflasi membayangi dengan inflasi menyentuh 3.3% akibat 
lonjakan harga minyak imbas konflik Timur Tengah. Pelaku pasar 
memperketat manajemen risiko, mencermati arah kebijakan The 
Fed dan data tenaga kerja sebagai penentu sentimen berikutnya. 
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Tren bullish terbentuk dengan harga menembus ke atas EMA 
20 disertai  EMA 5 yang bergerak naik

1.16850
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Berpotensi membentuk tren bullish jangka pendek dengan 
harga berada di atas kedua EMA disertai EMA 5 bergerak naik

1.35270
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Membentuk tren bullish dengan harga berada di atas kedua 
EMA disertai EMA 5 dan EMA 20 yang bergerak naik

157.380
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Tren bullish jangka pendek berlanjut dengan harga berada di 
atas EMA disertai EMA 5 memotong ke atas EMA 20 

4540.00

4509.00



72.750 74.100
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Harga berada di  atas kedua EMA dengan EMA 5 memotong ke 
atas EMA 20, berpotensi membentuk tren bullish 

73.290



105.38 101.23
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Tren bearish jangka pendek terbentuk dengan harga bertahan 
di bawah EMA disertai EMA 5 memotong ke bawah EMA 20

104.44



48930 49434
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Tren bullish jangka pendek terbentuk dengan harga 
menembus ke atas  EMA 20 dan EMA 5  yang bergerak naik

US - ISM Services PMI (21.00 WIB)
Fcast 53.7 Prior 54.0

49124



27678.00 27961.00
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Membentuk tren bullish jangka pendek dengan harga 
bertahan di atas EMA 5 dan EMA 20 yang bergerak naik

US - JOLTS Job Openings (21.00 WIB)
Fcast 6.900M Prior 6.882M27783.00



7212.00 7268.00

7212.00 7268.00

Tren bullish terbentuk  dengan harga menembus ke atas kedua 
EMA dengan EMA 5 yang memotong ke atas EMA 20

US - New Home Sales (21.00 WIB)
Fcast 0.61M Prior 0.587M

7232.00



US STOCK OVERVIEW

Sesi perdagangan Wall Street pada Senin, 4 Mei 2026 

dibuka dalam mode wait and see setelah pasar merayakan 

momentum luar biasa dari awal bulan April menjadi bulan 

terbaik bagi S&P 500 (+10,4%) dan Nasdaq (+15,3%) sejak 

2020. Di awal sesi, indeks bergerak beragam : Dow Jones 
tertekan 0,47% ke 49.268, S&P 500 melemah tipis 
0,09% ke 7.223, sementara Nasdaq masih bertahan 
dengan kenaikan kecil 0,11%. Namun sesi berakhir dengan 

penutupan yang lebih negatif — Dow Jones ambruk 557 

poin atau 1,13% ke 48.942, dipimpin koreksi saham Home 

Depot (-3,50%), Nike (-2,95%), dan Boeing (-2,64%).

Katalis pertama, paling penting yang mewarnai sesi 4 Mei 

2026 adalah laporan earnings Palantir (PLTR) yang dirilis 

setelah penutupan pasar (after the bell). Konsensus analis 

menargetkan EPS $0,27–0,28 dan pendapatan ~$1,54 

miliar, namun Palantir berhasil melampaui ekspektasi 

secara besar-besaran, dan melaporkan pertumbuhan 
revenue 85% YoY.



US STOCK OVERVIEW

Katalis kedua adalah eskalasi geopolitik di Timur Tengah — 

ketegangan di Selat Hormuz meningkat setelah Trump 

menyatakan ketidakpuasan terhadap proposal damai Iran, 

mendorong harga minyak kembali naik dan menekan 

sentimen risk on yang sebelumnya menopang reli.

Di satu sisi, fundamental korporasi khususnya di sektor 

teknologi dan AI sangat kuat, tercermin dari earnings 

season yang solid dan Indeks Semikonduktor 

Philadelphia yang melonjak 38,4% sepanjang April (kinerja 

terbaik sejak Februari 2000). Di sisi lain, breadth pasar 

mulai melemah dengan hanya 58% saham yang berada di 

atas MA 200 hari, menandakan reli yang semakin 

terkonsentrasi di saham-saham large cap sementara 

indeks equal weight belum mencetak rekor baru. Kondisi 

ini mendorong analis untuk mengingatkan adagium lama : 

"Sell in May and Go Away" di mana secara historis S&P 

500 hanya rata-rata naik 2% antara bulan Mei hingga 

Oktober sejak 1945. 



74.45 77.59

- -

Saham WMB pada time frame 30M sangat menarik untuk trading jangka 
pendek karena setelah lonjakan kuat harga kini membentuk konsolidasi di 
atas area support baru sekitar 75–75,5 dengan struktur higher low dan MACD 
yang mulai mereda dari fase koreksi, sehingga membuka peluang kelanjutan 
kenaikan menuju resistance 77,5.

Buy on Breakout
Entry Level :

75.70



110.31 117.23

- -

Saham DUOL pada time frame 30M sangat menarik untuk trading jangka 
pendek karena masih berada dalam tren naik dengan pola higher high higher 
low yang saat ini sedang menguji area support kunci 110–111 sekaligus 
menjelang/baru selesai rilis earnings Q1 2026 yang mencatat kinerja di atas 
perkiraan pasar (revenue dan EPS beat konsensus).

Entry Level :
112.87 Buy on Breakout




